
Penjelasan :

Beredar pesan berantai di WhatsApp 
berisi Kabar razia keliling yang 
dilakukan Wali Kota Medan, Satpol PP, 
dan Satgas Covid-19. Informasi yang 
beredar itu menyebutkan, dalam razia 
di Kota Medan, Sumatera Utara, itu, 
putra putri yang terjaring razia akan 
diangkut mobil Gerakan Disiplin Siswa 
(GDS) untuk dikarantina.

Faktanya Pemkot Medan menegaskan 
kabar itu hoaks. Pemkot tidak 
melakukan razia keliling dengan mobil 
GDS dan melibatkan Wali Kota, Satpol 
PP, dan Satgas Covid-19. Dalam akun 
Facebook HUMAS PEMKO MEDAN, 
Pemerintah Kota (Pemkot) Medan 
menyatakan bahwa Pemkot tidak 
melakukan kegiatan razia keliling 
seperti informasi di media sosial.

Hoaks

Link Counter:

https://www.kompas.com/tren/read/2020/09/04/174943565/hoaks-informasi-razia-keliling-wali-k

ota-medan-dan-satgas-covid-19?page=2

1. Informasi Razia Keliling Wali Kota Medan dan 
Satgas Covid-19

https://www.kompas.com/tren/read/2020/09/04/174943565/hoaks-informasi-razia-keliling-wali-kota-medan-dan-satgas-covid-19?page=2
https://www.kompas.com/tren/read/2020/09/04/174943565/hoaks-informasi-razia-keliling-wali-kota-medan-dan-satgas-covid-19?page=2


Penjelasan :

Beredar potongan percakapan WhatsApp 
yang mengaku sebagai Kades Pranan 
Sukoharjo, Jigong Sarjanto meminta pulsa 
sebesar Rp200 ribu.

Menanggapi hal tersebut, Jigong Sarjanto 
mengaku bahwa sudah kali ketiga 
namanya digunakan oleh orang tidak 
bertanggung jawab untuk melakukan 
penipuan dengan modus memakai 
profilnya lalu mengirim pesan melalui 
WhatsApp minta pulsa hingga meminjam 
uang. Jigong berharap, masyarakat bisa 
lebih waspada terhadap modus penipuan 
seperti itu. Ia menghimbau masyarakat 
untuk tidak langsung percaya dan 
meminta agar melakukan konfirmasi 
terlebih dahulu, apakah benar itu nomor 
yang bersangkutan.

Hoaks

Link Counter:

https://solo.tribunnews.com/2020/09/05/awas-aksi-penipuan-via-wamengaku-kades-pranan-sukoharjo-pel

aku-minta-uang

https://www.solopos.com/waspada-sudah-3-kali-akun-whatsapp-kades-pranan-sukoharjo-diretas-penipu-u

ntuk-minta-uang-1079202

2. Percakapan WhatsApp Kades Pranan Sukoharjo 
Meminta Pulsa

https://solo.tribunnews.com/2020/09/05/awas-aksi-penipuan-via-wamengaku-kades-pranan-sukoharjo-pelaku-minta-uang
https://solo.tribunnews.com/2020/09/05/awas-aksi-penipuan-via-wamengaku-kades-pranan-sukoharjo-pelaku-minta-uang


Penjelasan :

Beredar di media sosial informasi 
tentang penjualan Rest Area KM 19 Tol 
Jakarta-Cikampek. Bahkan, rest area 
tersebut dibanderol Rp 225 miliar dan 
masih bisa dinego.

Faktanya menurut pihak manajemen 
pengelola Rest Area KM 19 PT 
Samudera Adidaya Sentosa, 
mengeluarkan surat pemberitahuan 
yang menegaskan tidak menjual rest 
area KM 19 jalan Tol Jakarta–Cikampek. 
Pihak PT Samudera Adidaya Sentosa 
juga menegaskan apabila masih 
ditemukan iklan-iklan atau di media 
manapun yang isinya tentang 
penjualan Rest Area KM 19, maka akan 
diambil tindakan hukum.

Hoaks

Link Counter:

https://finance.detik.com/berita-ekonomi-bisnis/d-5161432/pengelola-tegaskan-rest-area-km-19-tol-jakarta-

cikampek-tidak-dijual

3. Rest Area KM 19 Tol Jakarta - Cikampek Di Jual 



Penjelasan :

Telah beredar di media sosial 
Facebook sebuah foto hasil 
tangkapan layar yang mengatakan 
bahwa “TENTARA MERAH RRC.. 
BERKAMUFLASE JADI BANSER dan 
ANSOR.. SASARANNYA mengadu 
domba umat ISLAM.. WASPADA... INI 
BERITA FIX dan bisa DI 
PERTANGGUNG JAWABKAN..”. 
Adapun narasi dalam unggahan 
tersebut adalah “yang perlu tuk di 
waspadai”.

Faktanya, menurut  Cek Fakta 
Liputan6.com klaim yang 
mengatakan bahwa  tentara merah 
RRC berkamuflase menjadi Banser 
dan Ansor adalah salah. Tidak ada 
penjelasan mengenai Lie Tjin Kiong 
merupakan tentara merah RRC. 

Hoaks

Link Counter:

https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4348681/cek-fakta-tidak-benar-tentara-merah-rrc-berk

amuflase-jadi-banser

4. Tentara Merah RRC Berkamuflase Jadi Banser 
dan Ansor

http://liputan6.com/
http://liputan6.com/
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4348681/cek-fakta-tidak-benar-tentara-merah-rrc-berkamuflase-jadi-banser
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4348681/cek-fakta-tidak-benar-tentara-merah-rrc-berkamuflase-jadi-banser


Penjelasan :

Beredar postingan yang berisi video demo penolakan lockdown Covid-19 di London. 
Video berdurasi 16 detik tersebut memperlihatkan masyarakat tumpah ruah di jalan 
protokol sembari mengarak bendera berwarna putih, merah, dan putih dalam satu 
bentangan di London.

Faktanya video tersebut bukan protes terkait lockdown. Video tersebut merupakan 
kejadian terkait aksi protes di Belarus yang menentang kediktatoran pemerintahan 
Alexander Lukashenko.

Disinformasi

Link Counter:

https://www.jawapos.com/hoax-atau-bukan/05/09/2020/protes-diktator-dikira-menolak-lockdow

n-covid-19/ 

https://www.france24.com/en/20200830-belarus-police-arrest-dozens-of-protesters-in-central-minsk

5. Demo Penolakan Lockdown Covid-19 di London

https://www.jawapos.com/hoax-atau-bukan/05/09/2020/protes-diktator-dikira-menolak-lockdown-covid-19/
https://www.jawapos.com/hoax-atau-bukan/05/09/2020/protes-diktator-dikira-menolak-lockdown-covid-19/
https://www.france24.com/en/20200830-belarus-police-arrest-dozens-of-protesters-in-central-minsk


Penjelasan :

Beredar sebuah gambar yang berisikan 
pemberitaan dengan judul Ini “Dosa-Dosa 
Jokowi di Mata Ridwan Saidi disandingan 
dengan foto Ridwan Saidi mendapat 
penghargaan dari Presiden Joko Widodo.  
Dalam gambar tersebut terdapat narasi 
“SIBUK MENGHITUNG DOSA PAK JOKOWI, 
MALAH DIBALAS DENGAN PEMBERIAN 
PENGHARGAAN. ITULAH AKHLAK SEORANG 
PRESIDEN JOKOWI”.

Berdasarkan hasil penelusuran, diketahui 
bahwa foto Ridwan Saidi mendapat 
penghargaan dalam gambar tersebut adalah 
hasil suntingan dari dua foto. Foto pertama 
ialah foto Ketua Mahkamah Agung periode 
2009-2012 Harifin Andi Tumpa mendapatkan 
tanda kehormatan Bintang Mahaputera 
Utama di Istana Negara Jakarta, Kamis 15 
Agustus 2019. Lalu, foto kedua ialah foto 
Ridwan Saidi saat menghadiri Diskusi Polemik 
bertajuk Kata Survei, Partai Islam Melorot, di 
Jakarta, Sabtu pada 20 Oktober 2012. Ridwan 
Saidi sendiri menerima penghargaan terakhir 
tahun 2008. 

Disinformasi

Link Counter:

https://www.antarafoto.com/mudik/v1350712201/ridwan-said

https://www.antarafoto.com/seni-budaya/v1565857206/penganugerahan-tanda-gelar-kehormatan

https://www.merdeka.com/ridwan-saidi/profil

6. Ridwan Saidi Menerima Penghargaan dari 
Presiden Joko Widodo

https://www.antarafoto.com/mudik/v1350712201/ridwan-saidi?fbclid=IwAR2MVzf8y7Z-oMYuZvGzR8QdO5N9KLSRhfpUtB-fPAIBDd3guk5uEU8XusE
https://www.antarafoto.com/seni-budaya/v1565857206/penganugerahan-tanda-gelar-kehormatan?fbclid=IwAR2MVzf8y7Z-oMYuZvGzR8QdO5N9KLSRhfpUtB-fPAIBDd3guk5uEU8XusE


Penjelasan :

Telah beredar sebuah pesan berantai pada platform media sosial dengan memberikan 
keterangan bahwa Peraturan sistem ganjil genap kendaraan di DKI Jakarta telah 
ditiadakan sampai masa PSBB selesai, pesan berantai tersebut menyertakan pula screen 
capture dari salah satu Media Nasional dengan menampilan narasi "GANJIL GENAP 
DITIADAKAN MULAI SENIN".

Faktanya, informasi pada pesan berantai tersebut adalah salah. Setelah dilakukan 
penelusuran diketahui bahwa sistem ganjil genap kendaraan di DKI Jakarta telah 
diberlakukan kembali pada 3 Agustus 2020, sistem ganjil genap diberlakukan di 25 ruas 
jalan wilayah DKI Jakarta. Diterapkan setiap Senin hingga Jumat mulai pukul 06.00 
sampai 10.00 WIB pada pagi hari dan pukul 16.00 sampai 21.00 WIB pada malam hari. 
Kebijakan ini diberlakukan kembali guna menekan pergerakan orang mengurangi 
potensi penularan Covid-19. Adapun mengenai screen capture cuplikan video yang 
menyebutkan sistem ganjil genap ditiadakan mulai senin tersebut adalah pemberitaan 
lama tepatnya pada 15 Maret 2020 yang disiarkan di channel Youtube tvOneNews.

Disinformasi

Link Counter:

https://data.jakarta.go.id/jalahoaks/detail/HOAKS-Ganjil-Genap-Ditiadakan-Mulai-Senin

https://jakarta.bisnis.com/read/20200802/77/1273847/ganjil-genap-berlaku-lagi-ini-alasan-pempr

ov-dki

https://data.jakarta.go.id/jalahoaks/detail/HOAKS-Ganjil-Genap-Ditiadakan

7. Sistem Ganjil Genap Ditiadakan Mulai Senin 
Selama PSBB
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